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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara kepulauan tropis yang dilalui garis khatulistiwa, dengan 

itu membuat Indonesia dikaruniai keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Diperkirakan 

sebanyak 300.000 jenis satwa liar atau sekitar 17% satwa di dunia terdapat di Indonesia. 

Oleh karena itu Indonesia termasuk kedalam “Mega-Biodiversity Country” (Pro Fauna 

Indonesia). Keanekaragaman hayati yang tinggi perlu didukung dengan ekosistem yang 

masih terjaga, Untuk mencapai ekosistem yang terjaga itu, keanekaragaman hayati perlu 

dijaga sebagai Life Support System, yang menjadikan keberadaanya mutlak ada (Kehutaan, 

2019) 

Selain sebagai negara dengan keanekaragaman hayati yang tinggi, Indonesia juga 

termasuk negara dengan daftar terpanjang tentang satwa liar yang terancam punah, 

kurangnya perhatian dan perlindungan membuat satwa - satwa liar di indonesia menjadi 

terancam, dengan berbagai macam permasalahan dan ancaman dari faktor alam maupun 

faktor manusia itu sendiri. Menurut International Union for the Conservation of Nature 

and Natural Resources (IUCN) ada sekitar 197 spesies dikategorikan genting 

(endangered), kategori rentan (vulnerable) mencapai angka 539 spesies, dan 69 spesies 

dikategorikan kritis (critically endangered) di Indonesia (WWF Indonesia, 2016). 

Salah satunya seperti spesies Orangutan yaitu spesies Orangutan Sumatera (pongo 

abelii) merupakan salah satu spesies yang terancam punah, yang diakibatkan berbagai 

macam ancaman permasalahan yang menggangu habitatnya seperti penebangan liar, 

pembukaan hutan, pembukaan kawasan pemukiman, perambahan kawasan hutan, dan 
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perluasan jaringan jalan yang meningkatkan ancaman terhadap habitat asli pongo abelii, 

dan juga ancaman utama lainnya adalah adanya perburuan liar yang menjadikan spesies ini 

sebagai hewan peliharaan, tak jarang Orangutan Sumatera berkonflik dengan manusia 

dikarenakan habitanya yang semakin sempit membuat spesies ini tidak leluasa untuk 

mencari makanan dan berkembang biak (WWF Indonesia). 

 Gambar 1.1 Orangutan Sumatera (Pongo Abelii) 

 

Sumber : WWF Indonesia 

Keseimbangan jumlah populasi satwa liar sangatla berpengaruh terhadap habitat 

tempat mereka tinggal. Ada beberapa jenis satwa yang memiliki peran penting di dalam 

menjaga keseimbangan alam, seperti Burung Rangkong Badak (Buceros Rhinoceros). 

Albertus Tjiu, manager WWF Indonesia Program Kalimantan Barat menyebutkan ”jenis 

Rangkong mempunyai peran penting dalam ekosistem. Daya jelajahnya tinggi. Selain itu, 

keberadaan Rangkong menjadi indikator bahwa di habitat tersebut masih terdapat pohon - 

pohon besar dan sehat untuk bersarang (Aseanty Pahlevi, 2016). Gajah Sumatera (Elephas 

Maximus Sumatranus), memiliki peran kehidupan dan manfaat dalam memelihara 
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lingkungannya, spesies ini hidup dalam kelompok yang bisa bergerak dengan daya jelajah 

20 km lebih, dengan daya jelajah yang dilakukan dalam bentuk kelompok di dalam hutan, 

membuat ruang sinar matahari tembus ke lantai hutan sehingga proses potosintesa bisa 

berjalan (BBTNBBS, n.d.). Seterunya ialah Orangutan, seperti Orangutan Sumatera 

memiliki peran penting sebagai payung regenerasi hutan, yang dilihat dari aktivitasnya 

yang mempengaruhi ekosistem hutan dan sekitarnya, dengan daya jelajah yang luas dan 

mampu menyebarkan biji dari buah - buahan hutan yang dimakannya “Seed disperser” 

(Nieko, 2020). Orangutan Sumatera juga berperan penting dalam menjaga kesehatan hutan 

tropis Indonesia, yang dimana spesies - spesies Orangutan ini memberikan kesempatan 

untuk matahari menyinari tanaman - tanaman lainnya, disaat Orangutan Sumatera 

membuka sarangnya di atas pohon (Ellyvon Pranita, 2020; Archer, 2001). 

Sebagai makhluk hidup yang sangat tergantung pada keberadaan hutan. Orangutan 

Sumatera dapat dianggap sebagai wakil terbaik dari struktur keanekaragaman hayati hutan 

hujan tropis yang berkualitas tinggi. Oleh kerena itu, Orangutan dapat dijadikan sebagai 

spesies payung (umbrella species) untuk konservasi hutan hujan tropis. Hutan yang dihuni 

Orangutan dengan kepadatan 1 - 5 ekor/km dapat meyediakan habitat bagi paling sedikit 5 

jenis Burung Rangkong (hornbills). 50 jenis pohon buah - buahan. 15 jenis Liana. Dan 

berbagai jenis hewan lainnya (Purwo Susanto, Charul Saleh, 2007). 

Orangutan Sumatra merupakan spesies Orangutan asli Indonesia yang paling 

terancam dibandingkan dengan saudara spesies Orangutan lainnya yaitu Orangutan 

Kalimantan (Pongo Pygmaeus), spesies Orangutan Sumatera merupakan hewan endemik 

yang hanya bisa ditemukan di provinsi - provinsi utara dan tengah dari pulau Sumatera, 

saat ini terdapat 13 kantong populasi Orangutan di pulau Sumatera, dari jumlah tersebut 

kemungkinan hanya tiga kantong populasi yang memiliki sekitar 500 individu dan tujuh 
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kantong populasi terdiri dari 250 lebih individu. Enam dari tujuh populasi tersebut 

diperkirakan akan kehilangan 10-15% tempat tinggal/habitat mereka akibat penebangan 

hutan yang membuat populasi ini akan berkurang dengan cepat (WWF Indonesia). 

Hukum Indonesia spesies ini sendiri dilindungi pemerintah yang mengacu pada 

peraturaran UU No. 5 Tahun 1990 Pasal 21 ayat 2 tentang Konservasi Sumber Daya Alam 

Hayati dan Ekosistemnya (YIARI, 2011) dan Peraturan Pemerintah (PP) No. 7 Tahun 1999 

tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa, (Hadi). Spesies ini termasuk dalam daftar 

kritis (Critically Endangered/CR) bedasarkan daftar merah IUCN, termasuk juga dalam 

daftar Apendiks I oleh CITES yang berarti mendapat prioritas utama upaya penyelamatan 

dari ancaman kepunahan. Dengan status keterancaman ini membuat spesies Orangutan 

Sumatera sendiri dianggap sebagai “Flagship Species” yang dijadikan sebagai simbol 

untuk meningkatkan kesadaraan konservasi (Novriyanti, 2012).  

Gambar 2.1 Peta Penyebaran Spesies Orangutan Sumatera (Pongo Abelii) Di Pulau 

Sumatera 

 

Peta penyebaran spesies Orangutan Sumatera (Pongo Abelii) di Sumatera, sumber : 

worldwildlife.org 
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Pada zaman Pleistocene Orangutan menyebar di seluruh Asian Tenggara mulai dari 

China bagian selatan dan bagian utara sampai dengan pulau Jawa di bagian selatan. Pada 

saat ini terjadi masa Glacial penyebaran menjadi terpencar dengan adanya pemisahan 

daratan oleh lautan menjadi pulau - pulau besar dan kecil yang tidak bersambungan, dan 

pada akhirnya saai ini menyisahkan populasi yang hanya dijumpai di kedua pulau besar di 

Indonesia yaitu Sumatera dan Kalimantan (Prayoga, 2014) Dikarenkan pengurangan hutan 

dengan skala besar (deforestasi) membuat habitat asli dari spesies ini semakin menyempit 

dan mengancam kelangsungan hidup spesies ini. Wilayah habitat dari spesies Orangutan 

Sumatera sendiri menghilang dengan sangat cepat, diperkirakan memiliki tutupan hutan 

sekitar 3,1 juta hektar pada tahun 1985 menjadi 1,6 juta hektar pada 2007, penyebararan 

spesies pongo abelli sebelumnya di perkirakan hingga ke Sumatera Barat, tetapi saat ini 

habitat aslinya hanya teradapat di Sumatera Utara sampai ke Aceh serta areal reintroduksi 

Orangutan di perbatasan Jambi dan Riau (WWF Indonesia).  

     Tabel 1.1 Populasi Orangutan Sumatera (Pongo Abelii) 

 

0

2,000

4,000

6,000

8,000

10,000

12,000

14,000

16,000

2003 2006 2007 2016 2019



6 
 

( Populasi Pongo Abelii, data diperoleh penulis melalui berbagai sumber : WWF 

Indonesia, Sumateran Orangutan Society (SOS), Direktorat Jendral Perlindungan Hutan 

dan Konservasi Alam, dan IUCN. ) 

Menurut IUCN, selama 75 tahun terakhir, populasi spesies Orangutan Sumatera 

(Pongo abelii) telah mengalami penurunan sebanyak 80% (WWF Indonesia), Di mulai 

pada tahun 2003 data dari (Society) sekitar 7.300 ekor yang masih hidup di alam liar, data 

ditahun ini mengalami penurunan signifkikan dari pendataan tahun sebelumnya, pada 

tahun 2006 populasi spesies Orangutan Sumatera mengalami sedikit peningkatan menjadi 

7.500 ekor (Kuswanda, 2007), di tahun 2007 populasi dari Orangutan Sumatera menurun 

sekitar 800 individu menjadi 6.500 individu (Andi Fachrizal, 2015), pada  tahun  2016  

populasi  Orangutan Sumatera  mengalami  peningkatan  menjadi 14.470 individu di 

habitat seluas 2.155.692 hektar (KSDAE, 2017). Dan pada tahun 2019 jumlah populasi 

sedikit menurun menjadi 13.710 individu (WWF-Indonesia, 2019). Peningkatan ini 

dikarenakan kajian populasi dan distribusi Orangutan Sumatera semakin berkembang dan 

dilakukan lebih rinci, sebagian dilakukan dengan dukungan WWF Indonesia yang terlibat 

secara aktif dalam pengembangan Rencana Aksi dan Strategi Konservasi Orangutan ang 

dirilis oleh presiden RI tahun 2007 (Eca Chairunnisa, 2018 ). Dan pada tahun 2019, 

berdasarkan Population and Habitat Viability Asessment/PHVA jumlah populasi sedikit 

menurun menjadi 13.710 individu (wwf Indonesia, 2019). Sayangnya saat ini belum ada 

data terbaru tentang jumlah populasi dari spesies Orangutan Sumatera.  

Permasalahan ini mendapat sorotan dari organisasi internasional non - pemerintah 

khususnya yang bergerak dalam bidang lingkungan yang berfokus pada perlidungan 

spesies - spesies langka di tiap negara. Organisasi non - pemerintah internasional disingkat 

dengan INGO (International Non-Govermental Organization) pada dasarnya ini 
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merupakan orgnasisasi yang sukarela memberikan pelayanan kepada masyarakat umum, 

organisasi ini sendiri didirikan oeh individu maupun kelompok, seperti organisasi WWF 

(World Wide Fund for Nature), WWF merupakan organisasi independen dan terbesar di 

dunia dengan ribuan proyek konservasi lingkungan saat ini, yang dimana WWF berfokus  

keragamaan hayati yang ada di  dunia, yang meliputi ekosistem hutan dan air tawar, serta 

samudera dan pantai. Sebagai organisasi yang berfokus pada konservasi keanekaragaman 

hayati, WWF ikut andil dalam perlindungan satwa liar yang terancam punah seperti spesies 

Orangutan Sumatera (Pongo Abelii) peramaslahan ini penting untuk diperhatikan lagi, dari 

pemerintah maupun masyarakat umum (worldwildlife.org) . 

Dalam usahanya melindungi spesies Orangutan Sumatera (pongo abelii) di 

Indonesia, WWF melakukan beberapa kegiatan seperti pemantauan aktivitas penebangan 

liar, yang menjadi salah satu penyebab utama hilangnya habitat asli spesies ini, aktivitas 

reintroduksi yang ditujukan khusus untuk Orangutan Sumatera, yaitu aktivitas pemindahan 

habitat asli ke habitat yang baru antar taman nasional, dan beberapa aktivitas advokasi, 

yang dimana WWF bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan isu satwa liar (Dalam 

hal orangutan) yang berfokus pada pemerintah dan masyarakat umum, hasil dari advokasi 

tersebut dibilang berhasil, seperti di Aceh yang bertanggung jawab terhadap sebagian besar 

ekosistem lauser, menyetujui pengadaan moratorium izin baru perkebunan kelapa sawit 

dan tambang di wilayah tersebut, dengan adanya moratorium ini memutus ekspansi 

perkebunan kelapa sawit dan tambang ke wilayah - wilayah hutan yang dimiliki negara 

akan dihentikan, dan secara tidak langsung mengurangi ancaman yang dihadapi Orangutan 

(Syahputra, 2019) 

Perjalanan WWF di Indonesia sudah masuk 59 tahun sampai sekarang, mulai masuk 

pada tahun 1962 yang dimana WWF masuk ke Indonesia dengan menyandang misi untuk 
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menyelamatkan populasi Badak Jawa yang nyaris punah, yang dimana hasil penelitian itu 

membuat Badak Jawa memiliki regeneration melalui penelitian dari WWF tersebut, 

selanjutnya WWF melakukan survei Orangutan Sumatera untuk pertama kali, dalam 

kegiatan ini WWF membuat pusat edukasi Orangutan di Gunung Lauser, Aceh. Dan pada 

tahun 1996 organisasi ini resmi menjadi sebuah yayasan yang legal dan berbadan hukum 

sesuai ketentuan di Indonesia (Indonesia, WWF ).      

Dengan penjelasan diatas, bahwa penelitian ini akan berfokus pada pembahasan 

mengenai bagaimana peran yang dilakukan pihak World Wide Fund for Nature (WWF) 

sehingga mampu untuk meningkatkan jumlah populasi Orangutan Sumatera seteah ikut 

berkontribusi di habitat aslinya yaitu hutan Sumatera, yang dimana sebelum masuknya 

WWF populasi dari spesies ini menunjukan trend penurunan yang sangat drastis dan 

menurut IUCN sendiri populasi spesies Orangutan Sumatera sendiri berkurang sebanyak 

80% dalam 75 tahun terakhir, penurunan tersebut diakibatkan oleh berbagai ancaman 

seperti deforestasi habitat, perburuan liar, dan seringnya konflik antara Orangutan 

Sumatera dan manusia. Dengan status Orangutan Sumatera yang semakin mengarah pada 

kepunahan mengundang berbagai International Non-Govrmental Organization (INGO) 

yang bergerak di bidang lingkungan seperti WWF sebagai organisasi yang berfokus pada 

konservasi keanekaragaman hayati termasuk satwa langka seperti spesies Orangutan 

Sumaetra. Dengan perannya sebagai INGO pihak WWF mampu mengembalikan trend 

positif terhadap populasi spesies Orangutan Sumatera, yang dimana populasi dari 

Orangutan Sumatera sendiri mengalami peningkatan secara bertahap. Yamg dimaulai pada 

tahun 2003 data dari (Society) sekitar 7.300 ekor yang masih hidup di alam liar, data 

ditahun ini mengalami penurunan signifkikan dari pendataan tahun sebelumnya, pada 

tahun 2006 populasi spesies Orangutan Sumatera mengalami sedikit peningkatan menjadi 
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7.500 ekor (Kuswanda, 2007), di tahun 2007 populasi dari Orangutan Sumatera menurun 

sekitar 800 individu menjadi 6.500 individu (Andi Fachrizal, 2015), pada tahun 2016  

populasi Orangutan Sumatera mengalami peningkatan menjadi 14.470 individu di habitat 

seluas 2.155.692 hektar (KSDAE, 2017). Dan pada tahun 2019 jumlah populasi sedikit 

menurun menjadi 13.710 individu (WWF-Indonesia, 2019). Peningkatan ini dikarenakan 

kajian populasi dan distribusi Orangutan Sumatera semakin berkembang dan dilakukan 

lebih rinci, sebagian dilakukan dengan dukungan WWF Indonesia yang terlibat secara aktif 

dalam pengembangan Rencana Aksi dan Strategi Konservasi Orangutan ang dirilis oleh 

presiden RI tahun 2007. Dalam trend peningkatkan populasi tersebut WWF harus mampu 

menjalankan perannya sebagai INGO dalam melindungi spesies Orangutan Sumatera, yang 

dimana WWF menerapkan perannya sebagai Implementers, Catalysts, dan Partnership 

dalam melindungi spesies Orangutan Sumatera dari ancaman kepunahan.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis menetapkan rumusan masalah untuk 

memudahkan penelitian, adapun rumusan masalah yang ingin dikemukakan adalah “Peran 

World Wide Fund for Nature (WWF) Dalam Melindungi Spesies Pongo Abelii di 

Sumatera” 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Objektif  

A. Untuk menggambarkan dan menjelaskan bagaimana peran World Wide Fund for 

Nature (WWF) dalam melindungi spesies pongo abelii di Sumatera  
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

A. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai edukasi untuk menambah khasanah bagi para 

akademis sebagai referensi mengenai penelitian - penelitian yang berkaitan dengan 

peran International Non - Govermen Organization (INGO) dalam perlindungan 

spesies - spesies langka seperti Orangutan Sumatera (Pongo Abelii). Dan penelitian 

ini bisa menjadi tinjuan terhadap status populasi spesies Pongo Abelii di Indonesia 

1.4.2 Manfaat Praktis  

A. Penelitian ini diharapkan bisa memberika informasi dan edukasi tentang peran dari 

oraganisasi internasional atuau dikenal dengan International Non-Govermen 

Organization (INGO)  termasuk World Wide Fund For Nature (WWF) dalam 

melindungi spesies - spesies langka di indonesia.  

B. Sebagai bahan referensi bagi penstudi Hubungan Internasional dan masyarakat 

umum. 
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